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Abstrak 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 1. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap 

keterampilan menggiring bola sebesar 84,82% dengan nilai rhitung = 0,921 > 

rtabel = 0,90. 2. Terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan 

menggiring bola sebesar 86,49% dengan nilai rhitung = 0,93 > rtabel = 0,90. 

3. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan kelincahan terhadap 

keterampilan menggiring bola sepakbola pada siswa SSB Aruntala U-14 

sebesar 82,82% dengan nilai rhitung= 0,91 > rtabel = 0,90. 

Kata Kunci: Teknik dasar Dribbling, Otot Tungkai, Kelincahan. 
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PENDAHULUAN 

Pertandingan sepakbola adalah salah satu pertandingan antara dua 

tim. Dalam sebuah permainan sepakbola, sudah pasti merupakan 

keterampilan aksi yang harus dikuasai setiap pemain. Hal ini terlihat pada 

pertandingan sepakbola, jika terdapat dua tim yang bertanding, maka 

pemain dengan kemampuan dribbling yang lebih baik kemungkinan besar 

akan memenangkan permainan tersebut. Dalam permainan sepakbola 

salah satunya adalah dribbling yang merupakan salah satu keterampilan 

dasar dalam permainan sepakbola. Dribbling menangani satu kaki, dan 

satu kaki bergerak dari satu posisi ke posisi lain sambil mempertahankan 

kendali. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan (Bachtiar 

2019)"Dribbling adalah mengontrol dribble sambil berlari." Berdasarkan 

uraian dribbling di atas, dapat disimpulkan bahwa dribbling adalah upaya 

menggiring bola dengan satu atau dua kaki agar cepat melewati lawan. 

Dribbling adalah salah satu teknik terpenting dalam sepakbola, dan ini 

pasti teknik yang harus dikuasai setiap pemain. Hal ini terlihat pada 

pertandingan sepakbola, jika 11 pemain memiliki kemampuan dribbling 

yang lebih baik, maka peluang untuk memenangkan permainan sangat 

besar. Saat menggiring bola, Anda perlu menguasai bola dengan berbagai 
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gerakan, seperti berlari lalu berbalik untuk mengoper lawan. Penggunaan 

teknik dribbling merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan 

karena sangat erat kaitannya dengan situasi permainan. Menurut (Yudha, 

Hermawan, and Permadi 2023) mengungkapkan prinsip teknik dribbling 

sebagai berikut: a. Bola harus tetap dalam penguasaan, karena ini 

membutuhkan keahlian untuk mengontrol bola.  

Kekuatan merupakan dasar utama dalam melakukan aktivitas, 

dimana apabila tubuh tidak dalam keadaan kuat maka tidak bisa 

menerima beban dari manapun. KONI (2000:12) kekuatan adalah 

kekuatan otot yang membangkitkan tenaga/kekuatan/force terhadap suatu 

tahanan. Menurut M. Sajoto (1995: 58) mengatakan bahwa kekuatan atau 

strength adalah komponen kondisi fisik, yang menyangkut masalah 

kemampuan seseorang atlet pada saat mempergunakan otot ototnya 

menerima beban dalam waktu kerja tertentu. Begitupun menurut Suharno 

HP (1998: 21) mengartikan kekuatan sebagai kemampuan dari otak untuk 

dapat mengatasi tahanan beban dalam menjalankan aktivitas. Kekuatan 

merupakan faktor biologis yang timbul dari manusia sendiri. Kekuatan otot 

tungkai merupakan salah satu faktor yang penting dalam melakukan 

tendangan dalam permainan sepakbola apalagi jarak jauh (Suharno HP, 

1998:226).  

Kekuatan otot tungkai ialah unsur kemampuan fisik yang 

menjadikan seseorang mampu menahan beban atau tahanan dengan 

menggunakan kontraksi otot pada tungkai. Kekuatan otot tungkai yang 

dimaksud disini adalah kemampuan otot untuk menerima beban dalam 

waktu bekerja dimana kemampuan itu dihasilkan oleh adanya kontraksi 

otot yang terdapat pada tungkai, kontraksi ini timbul untuk melakukan 

gerakan yang mendukung. Salah satu unsur kondisi fisik yang perlu dilatih 

terlebih dahulu adalah unsur kondisi fisik kekuatan, karena kekuatan 

memiliki peranan yang penting dalam melindungi atlet dari cedera serta 

membantu stabilitas sendi-sendi. Menurut (Harsono, 1988: 179)  

Terkait dalam permainan sepakbola, otot-otot yang menggerakkan 

tungkai atas ke arah garis tengah badan adalah otot-otot adduktor. Otot 

otot ini semua berorigo pada rami os pubis dan os ischii dan berinsersio 

pada permukaan dorsal os femur di linea aspera. Otot-otot ini pada 

permainan sepakbola bekerja pada saat kaki diayunkan untuk melakukan 

dribble bola, dan selama terayun kaki melakukan rotasi terhadap tungkai 

atas. Kekuatan otot tungkai juga sangat berperan penting bagi seorang 

pemain yang sedang menguasai bola agar tidak mudah direbut oleh lawan 

yang melakukan gangguan pada tubuh pemain. Karena dalam permainan 

sepakbola benturan antar pemain adalah hal yang wajar dan selalu terjadi. 

Jadi ketika seorang pemain tidak memiliki kekuatan otot tungkai yang baik, 

maka dalam suatu pertandingan tidak mungkin dapat menguasai 
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permainan untuk memenangkan pertandingan. Intensitas merupakan 

elemen yang sangat penting dalam aktivitas fisik, karena intensitas 

merupakan kekuatan pendorong dan mencegah terjadinya cedera, (Amra 

2023). Kekuatan adalah salah satu faktor terpenting dalam kinerja 

pekerjaan. Ini sangat menentukan kebugaran fisik seseorang. Kekuatan 

dibutuhkan di hampir semua olahraga. Kekuatan adalah kemampuan 

suatu otot atau sekelompok otot untuk memantau hambatan atau beban 

selama beraktivitas (Ardiansyah 2020).  

Menurut (Amra 2023) mengemukakan bahwa kekuatan merupakan 

bagian penting dari perbaikan kondisi fisik secara keseluruhan. Hal ini 

dikarenakan: (1) Kekuatan adalah penggerak dari setiap aktivitas. (2) 

Kekuatan berperan penting dalam melindungi atlet / orang dari cedera. (3) 

Kekuatan dapat mendukung kondisi fisik yang lebih efektif, meskipun 

banyak aktivitas olahraga memerlukankelincahan, fleksibilitas, dan 

kecepatan ledakan yang lebih tinggi. Namun faktor faktor tersebut tetap 

digabungkan dengan faktor kekuatan untuk memperoleh hasil yang baik. 

Kelincahan Menurut (Arifin and Warni 2019), ketangkasan mengacu 

pada kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh atau bagian-

bagiannya dengan cepat dan tepat. Kelincahan merupakan prasyarat 

untuk mempelajari dan meningkatkan keterampilan motorik dan motorik 

(terutama tindakan yang membutuhkan gerakan terkoordinasi). Segala 

aktivitas olah raga ketrampilan fisik selalu memegang peranan yang 

sangat penting dalam ketangkasan tubuh. (Sulistiyono 2020) "Agility 

adalah kemampuan cepat berubah arah saat bergerak dengan kecepatan 

tinggi." Dia berkata: "Agility mengacu pada kemampuan tubuh manusia 

untuk mengubah arah 

METODE 

Metodologi Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode korelasi. Desain Penelitian Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah kekuatan dan kelincahan otot tungkai siswa SSB 

Arutala U-14 berkontribusi terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola.  

Menurut (Sugiyono 2023) metode penelitian yang menggunakan 

metode penelitian deskriptif atau desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah relevan. Definisi Operasional Variabel Arikunto (2006 

: 101) menyebutkan bahwa ada 2 macam variabel yang digunakan dalam 

penelitian korelasi yaitu variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel tergantung, variabel terikat (dependent variabel).  

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Dua variabel berikut akan diidentifikasi dalam 

penelitian ini: (1) Variabel bebas adalah kekuatan otot tungkai (X1) dan 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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kelincahan (X2)., dan (2) Variabel terikatnya adalah kemampuan 

sepakbola menggiring bola (Y) Tempat penelitian Penelitian dilakukan di 

SSB Arutala Limboto U-14 Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. 

Waktu Penelitian Penelitian dilakukan selama 2 bulan terhitung dari 

tanggal keluarnya SK penelitian sampai dengan selesai.  

Populasi Populasi adalah kelompok besar, dan bidang tersebut 

termasuk dalam ruang lingkup penelitian (Amin et al. 2023). Adapun 

populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SSB Arutala U-14 

berjumlah 20 orang. Sampel Sampel adalah sebagian atau perwakilan 

dari populasi yang diteliti. Menurut penelitian (Zakky 2018) jika jumlah 

sampel kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua sampel sehingga 

penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa SSB Arutala yang aktif, 

karena populasi diatas kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan 

sampel.  

Teknik Pengumpulan Data Data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini berdasarkan variabel yang terlibat yaitu kekuatan otot 

tungkai, data kelincahan dan data kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola. Pengukuran masing-masing variabel akan 

dijelaskan di bawah ini: 1. Metode kekuatan otot tungkai 2. Pengukuran 

Kelincahan dengan Tes Dogging Run (Ismaryanti 2008) 3. Pengukuran 

menggiring bola dengan Tes Driblling. (Nur Ichsan Halim 2011)  

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot 

tungkai dan Kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola pemain 

sepakbola pada siswa SSB Aruntala U-14. Untuk mengetahui hal tersebut 

maka akan dibahas secara berturut-turut mengenai deskripsi data dari 

masing-masing variabel, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan. Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu 

variabel terikat dan dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah 

kemampuan menggiring bola sepakbola, sedangkan variabel bebas 

pertama (X1) adalah kekuatan otot tungkai dan variabel bebas kedua (X2) 

adalah kelincahan. Jumlah sampel penelitian berjumlah 20 orang. Untuk 

memperoleh gambaran mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui 

deskripsi data skor dari subyek penelitian untuk masing-masing variabel. 

Untuk itu berikut ini disajikan nilai rata-rata, simpangan baku, median, 

modus, distribusi frekuensi, dan histogram data tunggal. 

Deskriptif Variabel X1 (Kekuatan Otot Tungkai) Pengukuran terhadap 

kekuatan otot tungkai, diperoleh kekuatan otot tungkai terendah yang 

dicapai adalah 144centimeter dan kekuatan otot tungkai maksimal adalah 
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244centimeter dengan perhitungan terhadap distribusi data menghasilkan: 

(1) rata-rata lompatan = 198,55; (2) simpangan baku = 24,64; (3) median 

= 204, dan modus = 190. Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel 

dengan banyak kelas 5, panjang kelas adalah 20 yaitu pada kelas interval 

pertama pada rentang 144-163 terdapat 2 orang atau 10%, pada kelas 

interval kedua pada rentang 164-183 terdapat 4 orang atau 20%, pada 

kelas interval ketiga pada rentang 184-203 terdapat 5 orang atau 25%, 

pada kelas interval keempat pada rentang 204-223 terdapat 5 orang atau 

25%, pada kelas interval kelima pada rentang 224-244 terdapat 4 orang 

atau 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: No 

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 1 144-163 2 10% 2 164-183 3 

15% 3 184-203 5 25% 4 204-223 6 25% 5 224-244 4 20% Jumlah 20 

100%  

Distribusi Frekuensi kekuatan Otot Tungkai (X1) Penyebaran distribusi 

frekuensi dari kekuatan otot tungkai dapat ditunjukkan pada histogram 

berikut: Histogram Frekuensi Data kekuatan Otot Tungkai (X1) 6 5 4 3 2 

144-163 164-183 184-203 204-223 224-2442 Deskriptif Variabel X2 

(Kelincahan) Berdasarkan hasil tes kelincahan. Diperoleh kelincahani 

terendah yang dicapai pemain adalah 12 dan tertinggi adalah 25, 

Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-

rata = 17,75; (2) simpangan baku = 3,09; (3) median = 17,5; dan (4) 

modus = 17. Sebaran skor kelincahan disajikan dalam daftar distribusi 

frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 5 dan panjang kelas 3 yaitu pada 

kelas interval pertama pada rentang 11-13 terdapat 2 orang atau 10%, 

pada kelas interval kedua pada rentang 14- 16 terdapat 4 orang atau 20%, 

pada kelas interval ketiga pada rentang 17-19 terdapat 8 orang atau 40%, 

pada kelas interval keempat pada rentang 20-23 terdapat 5 orang atau 

25%, pada kelas interval kelima pada rentang 24-26 terdapat 1 orang atau 

5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: No Interval 

Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 1 11-13 2 10% 2 14-16 4 20% 3 17-19 

8 40% 4 20-23 5 25% 5 24-26 1 5% Jumlah 20 100% Tabel 4.2 Distribusi 

Frekuensi kelincahan (X2) Penyebaran distribusi frekuensi dari kelincahan 

siswa SSB Aruntala U-14  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai dan 

kelincahan mempengaruhi terhadap keterampilan menggiring bola siswa 

SSB Aruntala U-14, ini menandakan bahwa kekuatan otot tungkai dan 

kelincahan mempunyai kontribusi yang baik terhadap keterampilan 

menggiring bola siswa SSB Aruntala U-14. Kekuatan otot tungkai dan 

kelincahan akan memaksimalkan kemampuan pemain sewaktu 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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menggiring bola. Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya 

diketahui bahwa kekuatan otot tungkai dan kelincahan mempunyai 

 kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan menggiring bola 

sebesar 82,82%. Nilai kontribusi ini cukup besar untuk mempengaruhi 

kemampuan menggiring bola seseorang, walaupun masih ada faktor lain 

yang mempenguhi kemampuan shooting sepakbola namun faktor 

kekuatan otot tungkai dan kelincahan ini merupakan faktor penting 

yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang pemain sepak bola 

di saat melakukan shooting sepakbola. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat kontribusi yang signifikan 

dari kekuatan otot tungkai dan kelincahan terhadap keterampilan 

menggiring bola. Hasil penelitian ini menandakan bahwa kekuatan otot 

tungkai dan kelincahan yang dimiliki oleh pemain sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan menggiring bola, semakin baik kekuatan otot 

tungkai dan kelincahan pemain, maka akan semakin baik pula 

keterampilan menggiring bola sepak bolanya. Selain kekuatan otot 

tungkai dan kelincahan faktor lain yang juga mempunyai kontribusi 

sewaktu pemain menggiring bola seperti tingkat penguasaan teknik 

menggiring yang dimiliki oleh siswa SSB Aruntala U-14. 

 Dari pemaparan di atas, telah dibuktikan melalui penelitian ini, 

bahwa dengan kekuatan otot tungkai dan kelincahan yang maksimal maka 

keterampilan menggiring bola siswa SSB Aruntala U-14 akan menjadi 

lebih baik dengan dan data penelitian menunjukkan bahwa rhitung =0,91. 

Lebih besar dari rtabel = 0,90, sehingga terdapat nilai KD atau nilai 

kontribusi sebesar 82,82% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya 

seperti tingkat penguasaan teknik menggiring bola sepakbola dan 

kelenturan pergelangan kaki. hasil penelitian ini relevan dengan peneilitian 

yang telah dilakukan oleh Adityatama (2017:91) bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara power otot tungkai, koordinasi mata kakidan 

kekuatan otot perut dengan ketrampilan menggiring bola sepakbola pada 

pemain sepakbola kelompok umur 12 tahun klub SSB Tunas Harapan 

Klampok Brebes, F hitung = 3,6291 > F tabel = 2,89. Penguasaan teknik 

shooting sepakbola yang baik oleh pemain akan menghasilkan shooting 

sepakbola yang tepat pada gawang sesuai dengan arah yang diinginkan 

saat bola di tending. Teknik shooting sepakbola ini harus dilatih 

sedemikian rupa sehingga pemain dapat menguasai teknik ini dengan 

baik dan akan meningkatkan prestasi pemain dalam bermain sepakbola. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (jika ada) 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 1. Terdapat kontribusi kekuatan 

otot tungkai terhadap keterampilan menggiring bola sebesar 84,82% 

dengan nilai rhitung = 0,921 > rtabel = 0,90. 2. Terdapat kontribusi 

kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola sebesar 86,49% 

dengan nilai rhitung = 0,93 > rtabel = 0,90. 

3. Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan kelincahan terhadap 

keterampilan menggiring bola sepakbola pada siswa SSB Aruntala U-14 

sebesar 82,82% dengan nilai rhitung= 0,91 > rtabel = 0,90. 
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